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ABSTRAK
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Abstrak:

Latar Belakang: Pasien dengan penyakit PPOK sering kali ditandai dengan obstruksi atau
sumbatan akibat adanya peradangan paru yang berkembang dalam waktu yang panjang, hal ini
mengakibatkan hilangnya kelenturan paru, saluran pernapasan juga akan menjadi bengkak dan
sempit ditambah dengan terhalangnya aliran udara di paru oleh lendir, sehingga mengakibatkan
pasien sulit bernafas. Penatalaksanaan penderita PPOK bermanfaat dalam meminimalkan sesak
nafas, menunda terbentuknya eksaserbasi yang berulang-ulang, menghindari penyusutan fungsi
paru-paru. Salah satu bentuk intervensi mandiri keperawatan yang dapat diberikan pada pasien
PPOK dengan cara melakukan latihan pernafasan pursed lips breathing exercise dan posisi tripod.
Tujuan: Untuk menganalisis implementasi terapi posisi tripod dan pursed lips breating exercse
untuk mengatasi frekuensi pernapasan dan saturasi oksigen abnormal pada pasien PPOK. Metode:
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif dengan metode studi kasus, dengan cara
melakukan observasi pada pasien dengan sesak nafas yang diberikan intervensi pursed lips
breathing exercise dan posisi tripod selama 3 kali pertemuan. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
setelah dilakukan terapi pursed lips breathing exercise dan posisi tripod saturasi oksigen dan
pernafasan pasien menunjukkan perubahan pernafasan pasien membaik. Diskusi : Latihan
pernafasan dan pemberian posisi yang efektif dalam membantu mengatasi sesak nafas adalah pursed
lips breathing (PLB) dan posisi tripod. Pursed lips breathing latihan pernapasan yang menekankan
pada proses ekspirasi yang dilakukan secara tenang dan rileks dengan tujuan untuk mempermudah
proses pengeluaran udara yang terjebak oleh saluran napas. Posisi tripod atau posisi condong ke
depan akan meningkatkan otot diafragma dan otot interkosta eksternal pada posisi kurang lebih 45
derajat sehingga akan mempermudah keluar masuknya udara.
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